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Pesan Pak Kapus

Halo, Anak-anakku Sayang!

Buku ini dibuat agar kalian makin suka
membaca. Di dalamnya, ada cerita seru
dan tokoh-tokoh yang hebat dan baik
hati. Selamat membaca dan bersenang-

senang, ya!

Pak Kapus,

Supriyatno
(Kepala Pusat Perbukuan)






Petunjuk Penggunaan Buku

Halo, Adik-Adik!

Buku ini memiliki tulisan awas di
halaman kiri dan tulisan braille di
halaman kanan. Buku ini juga dilengkapi
dengan ilustrasi gambar timbul, teks
keterangan gambar,

dan audio untuk memperkaya
pengalaman membaca.

Jangan ragu untuk meminta bantuan
pendamping awas, ya.

Selamat membaca!






Ini Tiwi dan kakaknya yang
bernama Damar. Tiwi berambut

ikal dan diikat dua.
Damar bertubuh jangkung

dan juga berambut ikal.







Mereka memiliki banyak itik.
Itik bertubuh ramping,
berkaki dua, dan berdiri tegak.

Bulunya berwarna kecokelatan.







Itik adalah hewan berkelompok.

Mereka bergerak serempak.

Ada yang ke kanan dan ada yang
ke kiri.







Hari ini pengalaman pertama
Tiwi menggiring itik.
Kak Damar memimpin kawanan itik

ke sawah. Itik-itik berlenggak-

lenggok serempak.







Mereka membawa tongkat
untuk menggiring itik.
Mereka juga memakai kowangan.

Kowangan adalah tudung kepala

yang terbuat dari bambu.







Mereka pun tiba di sawah.
Itik-itik dibiarkan bermain
dan mencari makan sendiri.
Kegiatan ini dikenal dengan
sebutan “angon” di beberapa

daerah.

Angon = menggembala







Itik suka makan keong dan

cacing. Kedua makanan itu

membuat itik menjadi lebi

N

sehat. Mereka pun jadi raj

bertelur.
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i makan

ik hanya mencar

It

di sawah yang sudah dipanen







Ada itik yang menguik keras

sekali. Dia berlari dan

berputar-putar.
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Ternyata ada itik yang bertelur!
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Itik suka berenang karena
tubuhnya mudah kepanasan.

Di dekat sawah ada sungai kecil.
Tiwi dan Kak Damar menggiring

semua itik berenang ke sungai.
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Saatnya makan siang.
Mereka membuka bekal kue sagon.
Kue ini terbuat dari campuran

tepung sagu, kelapa, dan gula.

Rasanya gurih dan lezat.
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Selesai makan, Kak Damar
memainkan kowangan.
Kowangan ternyata bisa dipetik

seperti gitar.

Bunyinya “ting ting ting”
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Tiba waktunya pulang.

N

iwi yang memimp

Sekarang, T

ik.

pasukan

ia membawa telur

Tidak lupa d

itemukannya di sawah.

d

yang tad
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Tiwi merasa senang dengan

pengalaman hari ini.

Besok dia ingin angon itik lagi.







Penulis & Llustrator

Yunita Candra Sari, atau akrab disapa Nita
Candra, telah menulis dan mengilustrasi berbagai
buku anak sejak 2000. Terpilih sebagai salah satu
penulis Gerakan Literasi Nasional dan Kurasi SIBI
2019-2025. Dunia menulis dan menggambar untuk
anak-anak adalah taman bermain kesukaannya.
Kegiatan dan karyanya dapat dilihat di Instagram
@nitac4n

Peneloah

Merupakan Guru Pendidikan Khusus di SKh Negeri 02
Kota Serang, Provinsi Banten. Pernah menyelesaikan
Studi di Jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB) UPI
Bandung pada tahun 2012.




Penelaah

Erlina selalu ingin mencoba hal-hal baru dan memiliki
rasa ingin tahu yang tak pernah padam. Baginya, hidup
adalah tentang belajar seumur hidup yang tak pernah ada
habisnya untuk mengeksplorasi, belajar, dan bertumbuh.
Bergabung sejak 2005 di Pusat Kurikulum, Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah, dan kini menjadi editor
di Pusat Perbukuan yang terlibat dalam penyusunan dan
penilaian buku pendidikan untuk memperoleh buku yang
berkualitas dan inspiratif.

Editor

Bisa dipanggil Talitha atau Lita, merupakan lulusan
Desain Komunikasi Visual. Gemar membaca komik
dan membuat ilustrasi dengan style chibi. Yuk, sapa
Talitha melalui Instagram @talitha_lisa




Editor icual

Krisna adalah pegawai Pusat Perbukuan. Lulusan
fakultas psikologi ini memiliki hobi melihat-lihat
orang dan bercita-cita mengoleksi buku sebanyak-
banyaknya. Sudah selesai wajib belajar 12 tahun, tapi
masih dan akan terus menerus belajar membaca dan
menulis dunia.

Des’az‘n er

Ines Mentari, berhasil menyelesaikan studinya

di bidang Desain Komunikasi Visual tahun 2015. Sejak
itu, Ines memutuskan untuk menekuni desain grafis
sebagai profesinya. Ia juga telah malang-melintang
di berbagai industri desain grafis. Bila ada yang ingin
melihat karya-karyanya dapat menghubunginya di
email: inesmentaril@gmail.com




